
PENAWARAN, PERMINTAAN dan  
PENENTUAN  HARGA PASAR



No Harga
(Rp/kg)

Jumlah Penawaran
(Kg/hari)

a
b
c
d
e

1.000
2.000
3.000
4.000
5.000

100
375
600
800
900

Penawaran adalah jumlah barang yang ditawarkan pada tingkat harga 
tertentu
Hubungan antara harga dan jumlah barang yang ditawarkan dapat 
digambarkan dalam bentuk skala (tabel) atau kurva (diagram)

Table 2.1. Skedul Penawaran Telur Ayam 

Hukum Penawaran: Makin tinggi harga sesuatu barang, makin banyak 
jumlah barang tersebut yang ditawarkan oleh penjual/produsen dan 
sebaliknya. 
Kurva penawaran bergerak dari kiri bawah ke kanan atas. 



Ilustrasi 2.1. Kurva Penawaran Telur Ayam.



Jumlah barang yang diproduksi dan ditawarkan ke pasar dipengaruhi 
oleh beberapa faktor:

• Harga barang tersebut.
•Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut.
•Biaya produksi.
•Tujuan perusahaan.
•Status teknologi

PERMINTAAN
Permintaan :  adalah jumlah barang yang diminta pada tingkat harga 
tertentu
 
Hukum permintaan: Makin rendah harga suatu barang, makin banyak 
permintaan terhadap barang tersebut, sebaliknya makin tinggi harga 
barang tersebut maka permintaan makin sedikit.
 
Hubungan antara harga barang dengan jumlah barang yang diminta 
masyarakat dapat digambarkan dalam bentuk skala atau kurva



No Harga
(Juta Rp/ton)

Jumlah yang diminta
(Ton/bulan)

A
B
C
D
E
F

20
40
60
80

100
120

110,0
90,0
77,5
67,5
62,5
60,0

Tabel 2.2. Skedul Permintaan terhadap Telur Puyuh 

Ada hubungan negatif antara harga dengan jumlah barang yang 
diminta sehingga kurva permintaannya mempunyai arah negatif 
yang bergerak dari kiri atas ke kanan bawah.



Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap permintaan suatu barang :

•Harga barang tersebut.
•Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut.
•Pendapatan rumahtangga dan pendapatan rata-rata masyarakat.
•Corak distribusi pendapatan dalam masyarakat.
•Selera/cita rasa masyarakat.
•Jumlah penduduk.
•Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.



Ilustrasi 2.2. Kurva Permintaan Telur Puyuh



PENENTUAN HARGA DAN JUMLAH BARANG YANG DIPERJUALBELIKAN

•Harga barang dan jumlah barang yang diperjual belikan ditentukan oleh 
kekuatan permintaan dan penawaran. 

•Keadaan pasar dikatakan ada dalam keadaan seimbang (ekuilibrium) bila 
jumlah barang yang ditawarkan penjual pada suatu tingkat harga tertentu sama 
dengan jumlah barang yang diminta konsumen atau barang di pasar habis 
terjual (di - clear).

Tabel 2.3. Permintaan dan Penawaran Terhadap Telur Puyuh Pada 
Berbagai Tingkat Harga 

Pada tingkat harga > 300 terjadi ekses penawaran.
Pada tingkat harga < 300 terjadi ekses permintaan. Apa artinya? 

Harga Jumlah 
permintaan

Jumlah 
Penawaran Sifat Interaksi

500 200 900 Kelebihan penawaran
400 400 800 Kelebihan penawaran
300 600 600 Ekuilibrium
200 900 375 Kelebihan permintaan
100 1300 100 Kelebihan permintaan
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Ilustrasi 2.3.  Keseimbangan Permintaan dan 
Penawaran Telur Puyuh.



Gerakan Sepanjang Kurva (Movements along Curves) 
dan Pergeseran Kurva (Shifts in Curves) Permintaan 
dan Penawaran.

Tingkat keseimbangan harga, khususnya harga komoditas 
peternakan atau pertanian di pasar relatif sulit dipertahankan dalam 
jangka waktu lama, karena perubahan penawaran barang dari 
peternak atau perubahan permintaan dari konsumen selalu berubah 
setiap saat.

Contoh kasus: 

Misalkan ada penurunan harga telur, maka konsumen menjadi 
merasa lebih kaya sehingga merasa kemampuan membeli telur 
menjadi lebih banyak. Oleh karena itu jumlah telur yang diminta pada 
tingkat harga yang baru lebih banyak, ada kenaikan jumlah telur 
yang diminta (digambarkan oleh pergerakan sepanjang kurva 
permintaan dari titik A ke B) � (movements along curves).



 

Ilustrasi 2.4. Pergeseran/Gerakan Sepanjang Kurva Permintaan
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CONTOH KASUS :

Misalkan tiba-tiba konsumen ingin mengkonsumsi telur ayam dalam 
jumlah yang lebih banyak, maka akan terjadi peningkatan permintaan 
telur pada setiap tingkat harga. Kejadian ini disebut sebagai kenaikan 
permintaan (increase of demand), 

atau kenaikan jumlah barang yang diminta pada berbagai tingkat harga 
(digambarkan oleh bergesernya kurva permintaan dari D menjadi D’� 
shifts in curves).
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Ilustrasi 2.5. Pergeseran Kurva Permintaan

Q1



Fenomena tersebut di atas dapat terjadi pula pada kurva penawaran, 
dimana ada perubahan jumlah barang yang ditawarkan  yang 
digambarkan dalam pergeseran sepanjang kurva penawaran serta 
perubahan penawaran atau perubahan jumlah barang yang 
ditawarkan pada berbagai tingkat harga barang  atau pergeseran 
kurva penawaran.

Setiap pergeseran kurva akan menyebabkan perubahan keseimbangan 
(ekuilibrium) pasar. Ada tiga langkah untuk menganalisis perubahan 
ekuilibrium yaitu:

•Tentukan apakah yang bergeser kurva permintaan, penawaran atau 
kedua-duanya.

•Tentukan arah pergeseran kurva, apakah ke kiri atau ke kanan 
(permintaan/ penawaran berkurang atau bertambah).

•Gunakanlah diagram permintaan dan penawaran untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pergeseran terhadap ekuilibrium (harga dan 
jumlah barang pada tingkat ekuilibrium).



ELASTISITAS



ELASTISITAS  PERMINTAAN  DAN 
PENAWARAN

• Dalam menganalisis pasar adalah sangat penting bagi kita 
untuk mengetahui respon permintaan dan penawaran 
terhadap perubahan harga, karena hal ini akan sangat 
berpengaruh terhadap kebijakan pemerintah atau 
pengambilan keputusan pedagang. 

• Ukuran yang digunakan untuk mengetahui responpermintaan 
atau penawaran bahkan suatu barang akibat berubahnya 
harga barang� Koefisien Elastisitas Permintaan dan Koefisien 
Elastisitas Penawaran.

•  



Koefisien  Elastisitas  Permintaan.

Suatu ukuran angka yang menunjukkan besarnya perubahan jumlah 
barang yang diminta sebagai akibat dari adanya perubahan harga 
barang yang bersangkutan.  

Misalkan harga berubah dari p menjadi p1 (berubah sebesar  ∆p), dan 
jumlah barang yang diminta berubah dari q menjadi q1 (berubah 
sebesar  ∆q), maka persamaannya menjadi:

Ed atau         Ed = 



CONTOH KASUS:

Misalkan pada tingkat harga daging ayam sebesar Rp.4.000 / kg, 
jumlah daging ayam yang diminta konsumen sebesar 100 
kuintal/hari. Sedangkan pada waktu harga daging ayam sebesar 
Rp.3.000/kg, jumlah yang ingin dibeli konsumen sebanyak 150 
kuintal/hari.

Hitunglah berapa nilai koefisien elastisitas permintaannya (Ed)!

Jawab: 
P   = Rp. 4.000 Q    = 100 kuintal
P1  = Rp. 3.000 Q1  = 150 kuintal
Rata-rata harga Rp. 3.500 Rata-rata jumlah yang diminta = 125
∆P = 3000 – 4000 = - 1000 ∆Q = 150 – 100 = 50

   ⏐ -1.4 ⏐



Koefisien elastisitas permintaan = ⏐-1,4⏐ berarti bahwa bila terjadi 
perubahan harga (naik atau turun) sebesar satu persen, maka akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan jumlah barang yang diminta 
(turun atau naik) sebesar 1,4 persen.

Tanda negatif hanya menunjukkan arah hubungan (perubahan yang 
berlawanan) antara harga dengan jumlah yang diminta, sedangkan 
besarnya nilai koefisien Elastisitas permintaan sebesar 1,4.



Barang Satuan Harga awal
$

Harga baru
$

Permintaan
awal

Permintaan
baru

Daging sapi
Pakaian
Radio

Pound
Buah
Buah

     1,70
     8,10
   40,10

    1,50
      7,90
    39,90

   116 250
   197 500
       9 950

 120 000
 200 000
   10 000

Barang % penurunan
harga

% penurunan 
jumlah barang

Elastisitas 
Permintaan

Penamaan
Elastisitas

Daging sapi
Pakaian
Radio

        12,5
          2,5
          0,5

         6,25
         2,5
         1,0

0,5
1,0
2,0

Elastis
Unitary
Elastis

Latihan:
Hitunglah nilai elastisitas permintaan dari data berikut ini:

Tabel 2.4. Permintaan Daging Sapi, Pakaian dan Radio.

 

Tabel 2.5. Elastisitas Permintaan Daging Sapi, Pakaian dan Radio

Gambar masing-masing keadaan tersebut ! Nilai elastisitas permintaan ini 
berpengaruh terhadap hasil penjualan. Bila pedagang ingin memperoleh 
pendapatan yang lebih besar, Apakah pedagang harus menaikan/menurunkan 
harga ?
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KURVA  DAN  ELASTISITAS  PERMINTAAN

1. In Elastis                                  2. Elastis                              3. Elastisitas Unitary

4. In Elastis Sempurna  5.  Elastis sempurna



Faktor yang Mempengaruhi Elastisitas Permintaan:

•Banyaknya barang pengganti
•Besarnya persentase pendapatan yang digunakan
•Jangka waktu analisis

Bagaimana masing-masing faktor tersebut berpengaruh terhadap 
besarnya nilai koefisien elastisitas. ?



JENIS - JENIS  ELASTISITAS  PERMINTAAN

Elastisitas Silang
Yaitu perubahan relative jumlah barang X yang diminta sebagai akibat 
perubahan harga barang Y

     Ec = 

Bagaimana nilai elastisitas silang untuk barang subtitusi dan barang 
komplementer. ?

Elastisitas Pendapatan
Yaitu perubahan relative jumlah barang yang diminta sebagai akibat 
perubahan relative pendapatan.

Berdasarkan nilai elastisitas pendapatan kita dapat membagi jenis barang 
menjadi barang normal dan barang inferior ? Apa itu barang normal (normal 
good) ? dan Apa itu barang inferior (inferior good).  Bagaimana nilai elastisitas 
pendapatan untuk barang normal dan barang inferior



Harga 
barang

QQ1Q0

P0

P1

A

B

SD0

D1

Diskusikan apa penyebab 
masing-masing kejadian tersebut 
dan bagaimana akibatnya 
terhadap kondisi ekuilibrium

TUGAS :
Terdapat 4 kemungkinan keadaan perubahan kurva permintaan dan 
penawaran.

•Kurva permintaan bergeser ke kanan
•Kurva permintaan bergeser ke kiri
•Kurva penawaran bergeser ke kanan
•Kurva penawaran bergeser ke kiri

Misalnya pergeseran kurva permintaan ke kanan menyebabkan keadaan 
ekuilibrium bergerak dari titik A ke titik B. harga barang naik dan jumlah barang 
yang diperjual belikan bertambah dari Qo ke Q1. 

     
           

           


